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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

1.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan dukungan keluarga 

dengan perilku maladaptif pada remaja di SMA Negeri 1 Telaga diperoleh 

simpulan sebagai berikut : 

1. Dukungan keluarga di SMA Negeri 1 Telaga sebagian besar berada 

pada kategori dukungan keluarga tinggi yaitu sebanyak 105 

responden (70%) sedangkan sebagian kecilnya berada pada 

kategori dukungan keluarga rendah sebanyak 45 responden (30%). 

2. Perilaku maladaptif di SMA Negeri 1 Telaga sebagian besar berada 

pada kategori perilaku maladaptif rendah sebanyak 112 responden 

(74.7%) sedangkan sebagian kecilnya berada pada kategori 

perilaku maladaptif tinggi sebanyak 38 responden (25.3%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga 

dengan perilku maladaptif pada remaja di SMA Negeri 1 Telaga 

berdasarkan uji chi square diperoleh p value 0.000 (p value ˂ 0,05) 

1.2. Saran 

 

1.2.1. Bagi Masyarakat 

 

Diharapkan kepada masyarakat khususnya selaku orang tua agar 

dapat lebih dapat memberikan dukungan kepada anak remajanya baik 

berupa dukungan emosional, dukungan informatif, dukungan penilaian 

dan juga 
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dukungan penghargaan untuk mencegah terjadinya perilaku maladaptif 

pada remaja 

1.2.2. Bagi Institusi 

 

Diharapkan bagi institusi keperawatan agar dapat menjadikan 

penelitian ini sebagai salah referensi dalam pengembangan pembelajaran 

psikologis remaja khususnya terkait pentingnya dukungan keluarga bagi 

penurunan perilaku maladaptif pada remaja 

1.2.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan 

penelitian ini menggunakan variabel-variabel lain yang diyakini mampu 

menurunkan perilaku maladaptif remaja seperti faktor pola asuh orang tua, 

dukungan lingkungan sosial, status ekonomi keluarga, tingkat pendidikan 

orang tua, pengendalian diri remaja dan kontrol sosial. 
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